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ABSTRAKSI

NAMA : Rasyigah Anggrhinez
JURUSAN : Sastra Jepang

JUDUL SKRIPSI  : Peranan Keluarga Hatoyama Dalam Pemerintahan Jepang
Serta Gaya Kepemimpinan Yukio Hatoyama

Setiap Negara membutuhkan sescorang untuk menjadi seorang pemimpin.
Keluarga Hatoyama membuktikan bahwa selama 4 generasi berturut — turut
keluarga Hatoyama bisa menjadi bagian dari pemerintahan Jepang. Seperti
Perdana Menteri dan Menteri. Sebuah fenomena yang jarang terjadi di dalam

sejarah dunia.

Schagai generasi ke-empat Yukio melanjutkan perjuangan Kazuo, Ichire.
tichi dengan  membuawa perdamatan,  hescjuhteraar,  dan stabilite s
masyarakat Jepang menuju perubahan dan mendirikan partai politik yang akhimya

membawa Yukio untuk menempati jabatan sebagai Perdana Menteri Jepang.

Keyword : Pemimpin, Keluarga Hatoyama, Pemerintahan Jepang.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG MASALAH

Terbentuknya negara Jepang modern pada zaman Meiji, ialah scbagai
akibat menangnya pemikiran tradisional yang berpusat pada studi  Nasional,
dengan dikembalikannya kekuasaan politik tertinggi kepada Kaisar. Walaupun
institusi politik, hukum, konstitusi meniru model negara-negara maju Eropa.
Hukum pemerintahan Meiji yang baru sangat dipengaruhi oleh teori hukum Eropa,
khususnya liberal Prancis tentang hak-hak rakyat. Pemerintahan Meiji juga

terobsesi untuk memulihkan hukum-hukum kuno Jepang

Kemudian pada tahun 1889 Undang-Undang Dasar Meiji disahkan dan
Parlemen Kekaisaran bersidang untuk pertama kalinya dalam tahun 1890. pada
tahun 1899 dibuat revisi perjanjian Internasional dengan negara-negara Barat,
vang menempatkan Jepang sejajar dengan negara-negara Barat. Era ini ditandai

dengan tumbuhnya kapitalisme dan tersebar luasnya paham demokrasi.

Kekalahan Jepang dalam perang dunia 1I, mengakhiri militerisme dan
Fasisme Jepang, disusul dengan pendemokrasian oleh pendudukan sekutu, baik di
bidang politik, ekonomi maupun sosial. Sebagai simbol demokrasi, munculah
Undang-Undang Dasar Negara Jepang tahun 1947. sejak itu, mulailah berlaku

institusi politik modern Amerika disebut dengan konstitusi Jepang.

Kabinet-kabinet partai politik, terutama Partai Liberal Jepang yang terbentuk
tahun 1955, merupakan tulang punggung pelaksanan mekanisme demokrasi
sistem parlementer. Pertarungan partai-partai yang ada di Jepang merupakan bukti

nyata ter jadinya demokrasi di Jepang.
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A. Sistem Politik Jepang

Perdana Menteri Jepang secara kelembagaan merupakan kepala
pemerintahan yang memiliki kekuasaan dalam menentukan kebijakan politik
dalam dan luar negeri, tetapi konsitusi Jepang menetapkan bahwa kekuasaan
Eksekutif ada di tangan kabinet dan bukan di tangan Perdana Menteri. Hal ini
berarti bahwa penyelenggara atau pelaksana pemerintahan di Jepang adalah
kabinet dan bukannya Perdana Menteri. Kabinet yang secara. kolektif harus

bertanggungjawab kepada parlemen ( Diet ).

Selaku kepala eksekutif Perdana Menteri kurang memiliki kebebasan
dalam menentukan kebijakan politiknya, tetapi sebagai tokoh kepala pemerintahan
ia mempunyai peran yang sangat menentukan dalam menangani berbagai
percaturan politik di dalam negeri maupun interaksinya dengan politik luar negeri.
Tidak ada aktor politik lain selain seorang perdana menteri yang memiliki
kemampuan mobilisasi berbagai kementerian dan lembaga Negara untuk

menangani berbagai masalah yang berkaitan dengan kepentingan nasional Jepang.

Menurut Budiarjo, Perdana Menteri adalah Badan Eksekutif. Badan
Eksekutif terdiri dari kepala Negara seperti Raja atau Presiden, beserta menteri-
menterinya.  Perdana Menteri  bertugas  melaksanakan  kebi jaksanaan
kebijaksanaan yang telah ditetapkan badan legislatif serta menyelenggarakan

Undang — Undang yang dibuat oleh legislatif. (1977:79)

Di Jepang menganut sistem parlementer sehingga kabinet dipimpin
Jangsung oleh seorang Perdana Menteri. Perdana Menteri dilantik oleh kaisar
setelah dipilih oleh parlemen Jepang. Perdana Menteri sebagai ketua kabinet

bertugas untuk melantik dan memberhentikan para menteri.

Menurut Mangadaralam, Perdana Menteri dipilih oleh parlemen (Diet) dan
Perdana Menteri sendiri adalah anggota parlemen (Diet). Perdana Menteri adalah
seseorang yang mengepalai sebuah kabinet dalam sebuah Negara dengan sistem
parlementer. Perdana Menteri berhak memilih dan memberhentikan anggota
kabinetnya. (1979:159)
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Menurut Budiarjo (1977:187-188), Perdana Menteri sebagai pemimpin Negara

memiliki kekuasaan sebagai berikut :

Diplomatik : Menyelanggarakan hubungan diptomatik dengan Negara -
Negara lain.
Administratif : Melaksanakan Undang-Undang serta peraturan-peraturan

lain dan menyelenggarakan admistrasi Negara.

Militer : Mengatur angkatan berscnjata, menyelenggarakan perang

serta keamanan dan pertahanan Negara.
Y udikatif : Amnesti.

Legislatif : Merencanakan rancangan Undang-Undang dan
membimbingnya dalam badan perwakilan rakyat sampai
menjadi Undang — Undang.

Mengenai sistem politiknya, Perdana Menteri Jepang mengepalai sebuah
kabinet, dan sekaligus memimpin partai mayoritas di Majelis Rendah (Shugiin),
dan  secara kolektif bertanggungjawab kepada parlemen vang  disebut
(Diet!/Kokka), Perdana mienteri dan kabineinva harus meletaklan jebatan bit

tidak memperoleh kepercayaan lagi dari majelis rendah.

Parlemen Jepang terdiri dari dua badan pemerintahan, yaitu Majelis
Rendah (Shugiin) dan Majelis Tinggi (Sargiin) Majelis Tinggt terdiri dari wakil
rakyat yang mewakili seluruh rakyat Jepang, sebelum Perang Dunia Kedua badan
ini hanya diisi oleh kaum bangsawan. Majelis ini berhak menangguhkan

beriakunya suatu undang-undang.

Majelis Rendah memegang kekuasaan legislatif. Anggotanya dipilih setiap
empat tahun sckali, kecuali apabila dibubarkan lebih awal dari masa yang telah
ditentukan. Kekuasaan yudikatif diserahkan kepada Mahkamah Agung yang

membawahi badan-badan peradilan yang didirikan berdasarkan undang-undang.
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Gambar 1.1 Stuktur Pemerintahan Jepang

Sumber : Mas’oed Mohtar. Yogyakarta:GADJAH MADA UNIVERSITY 2008
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B. Reformasi Politik Jepang

Perpolitikan Jepang akhimya menorehkan sejarah baru. Pada pemilu Majelis
Rendah (shuugiin) di bulan Agustus 2009 lalu, Partai Demokrat Jepang yang
merupakan partai oposisi utama berhasil mengalahkan Partai Demokrat Liberal
Jepang setelah sebelumnya Panai Demokrat Liberal Jepang mendominasi

perpolitikan negeri matahari terbit ity selama lebih dari 50 tahun.

Dengan demikian, Partai yang didirikan oleh Yukio Hatoyama itu (Partai
Demokrat Jepang) bertukar posisi dengan Partai Demokrat Liberal Jepang untuk
menempatkan diri sebagai partai pemerintah, dan berhak menyusun kabinet
pemerintahan yang baru. Hasil ini sekaligus mengukuhkan posisi Partai Demokrat
Jepang di parlemen, karena mereka juga tclah berhasil menguasai mayoritas

Majelis Tinggi (sangiin) di parlemen Jepang saat itu.

1.2  IDENTIFIKASI MASALAH

Berdasarkan dengan latar belakang yang telah dijabarkan, penulis
mengidentitikasikan  masalah  yang  mennikberatkan  pada  profi  dan  gaya

kepemimpinan Y ukio Fatoyaina scbagar Perdana Menteni Jepang ke — 74

13 PEMBATASAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya maka
penulis tertarik untuk membahas tentang keluarga besar Hatoyama dalam
memimpin kancah politik di Jepang tanpa pembahasan lebih rinci. Untuk lebih
memahami dan memperdalam pemahaman tentang Keluarga Hatoyama, maka
penulis membatasi permasalahan dengan hanya memusatkan pada gaya
kepemimpinan Yukio Hatoyama selaku Perdana Menteri Jepang pada 16

September 20098 Juni 2010 dan pendiri Partai Demokrat Jepang.
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1.4 PERUMUSAN MASALAH

Menurut identifikasi masalah yang telah disebutkan, penulis merumuskan

masalah sebagai berikut

a) Bagaimana keluarga Hatoyama bisa menempati porsi yang signifikan
dalam parlemen Jepang, dalam garis keturunan langsung selama
empat generasi berturut-turut.

b) Implementasi kata ynai yvang diterapkan Yukio Hatoyama untuk
mendirikan Partai Demokrasi Jepang sehingga bisa menempati posisi
partai terbesar kedua di Jepang.

c) Faktor apa saja yang menyebabkan Yukio Hatoyama mundur sebagai

Perdana Menteri.

1.5 TUJUAN PENELITIAN

Sebagian masyarakat hanya menganalisis kelembagaan suatu Negara dan
melupakan peran individu yang berada di belakangnya, oleh karena itu penulis
mengambil tema tersebut dengan tujuan ingin mengetahui bagaimana cara
keluarga Hatoyama bisa mencimipatl porst yang signifikan dalaim parlemen Jepang
seclama empat generasi berturut — turut, jalu mengenai kata yuai yang diterapkan
oleh Yukio Hatoyama dalam Partai Demokrat Jepang serta faktor apa yang

menyebabkan Yukio Hatoyama mundur sebagai Perdana Menteri.

1.6 LANDASAN TEORI
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, penulisan
skripsi ini menggunakan konsep Keluarga, Pemerintahan serta Gaya

Kepemimpinan yang akan penulis jabarkan sebagai berikut:
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1.6.1 Keluarga
Dalam buku Ensiklopedi Umum keluarga dapat diartikan dengan,

Kelompok orang yang ada hubungan darah atau perkawinan. Orang -
orang yang termasuk keluarga ialah ibu, bapak, dan anak —anaknya.
Sekelompok orang ini ( ibu, bapak, dan anak — anak mereka ) disebut
keluarga nuklir atau keluarga inti. Sedangkan keluarga luas,
merupakan kelompok kekerabatan yang terdiri dan tiga atau empat
keluarga inti yang terikat oleh hubungan orang tua anak atau saudara —
saudara kandung dan oleh satu tempat tinggal bersama yang besar.
(Yayasan Kanisius, 1981 : 644-645)

Berbeda dengan Suparlan dalam buku Keluarga dan Kekerabatan,

ia berpendapat :

“Para ahli antropologi meiihat keluarga sebagai suatu satuan sosial
terkecil yang dipunyai oleh manusia sebapgai mahluk sosial. Pendapat
ini didasarkan atas kenyataan bahwa sebuah keluarga adalah satu
kesatuan kekerabatan yang juga merupakan satuan tempat tinggal yang
ditandai oleh adanya kerjasama ekonomi dan mempunyai fungsi untuk
berkembang biak, mensosialisasi atan mendidik anak, dan menolong
serta melindungi yang lemah khususnya merawat orang —orang tua
mereka yang telah jompo”. ( Suparian, 1981 )

Suatu keluarga inti dapat menjadi suatu keluarga luas dengan

adanyva tamb dart cenmtak orang lain. bhaik yang sckerabat maupu

yang tidak sekerabat, yang secara bersama ~ sama hidup dalam satu rumah

tangga dengan keluarga inti,

Oleh karena itu, bentuk yang paling dasar dalam sebuah keluarga
ialah terdiri atas seorang laki — laki dan seorang perempuan yang disatukan
dalam pernikahan dan mempunyai keturunan untuk meneruskan garis
keturunannya. Adapun orang luar atau orang lain yang akan masuk dalam

lingkup keluarga inti ialah untuk mewujudkan keluarga luas.
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1.6.2 Pemerintahan

Lahirnya pemerintahan pada awalnya adalah untuk menjaga svatu
sistem ketertiban di dalam masyasrakat, schingga masyarakat tersebut
bisa menjalankan kehidupan secara wajar. Seiring dengan
perkembangan  masyarakat modern yang ditandai = dengan
meningkatnya kebutuhan, peran pemerintah kemudian berubah
menjadi melayani masyarakat. Pemerintah modemn, dengan kata lain
pada hakekatnya adalah pelayanan kepada masyarakat. Pemerintah
tidaklah diadakan untuk melayani diri sendiri, tetapi untuk melayani
masyarakat, menciptakan kondisi yang memungkinkan’ setiap anggota
mengembangkan kemampuan dan  kreatifitasnya demi  mencapai
kema juan bersama (Rasyid, 2000: 13).

Sementara itu pemerintahan mempunyai 2 arti, yaitu Pemerintah dalam arti fuas
dan arti sempit.

Pemerintahan dalam arti Juas :

Menurut Van Poeljoe ( 1966 ) pemerintahan dalam arti luas jalah sebagai
fungsi yakni meliputi keseluruhan tindakan, perbuatan dan keputusan oleh alat —

alat Pemerintahan untuk mencapai tujuan Pemerintah.

Pemerintahan dalam arti sempit :

Van Poeljoe ( 1966 ) Mengatakan bahwa pemerintahan dalam arti sempit

ialah. sehagai hahan pelenokap Neonra vang disertai perintah.

Kemudian Ndraha mengatakan bahwa pemerintah memegang
pertanggungjawaban atas kepentingan rakyat. Lebih lanjut Ndraha juga
mengatakan bahwa pemerintah adalah semua beban yang memproduksi,
mendistribusikan, atau menjual alat pemenuhan kebutuhan masyarakat berbentuk

jasa publik dan layanan civil. (2000:70)

Kaufiman mengungkapkan bahwa tugas pemerintahan adalah untuk
melayani dan mengatur masyarakat. Kemudian dijelaskan lebih lanjut bahwa
tugas pelayanan lebih menekankan upaya mendahulukan Kepentingan umum,
mempermudah urusan publik dan memberikan kepuasan kepada publik,
sedangkan tugas mengatur lebih menekankan kekuasaan yang melekat pada posisi
jabatan birokrasi (1995:101)
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1.6.3 Gaya Kepemimpinan

Kepemimpinan dibutuhkan manusia karena adanya keterbatasan —
keterbatasan tertentu pada diri manusia. Dari hal itulah timbul pemikiran dan
kebutuhan untuk dipimpin dan memimpin. Kepemimpinan adalah kemampuan
untuk mempengaruhi orang lain untuk mencapai tujuan dengan antusias (David,
Keith,1985). Menurut Rivai dalam buku Kepemimpinan dan Dua.
1) Kepemimpinan adalah Sebagai kekuatan untuk menggerakan dan
mempengaruhi orang. Kepemimpinan hanyalah sebuah alat, sarana atau proses

untuk membujuk seseorang agar bersedia melak ukan sesuat secara sukarela.

2) Kepemimpinan adalah Proses mengarahkan dan mempengaruhi aktivitas —
aktivitas yang ada hubungannya dengan pekerjaan para anggota kelompok.
(Rivai, 1999: 23)

Sedangkan menurut Bennis, dalam buku Reinventing Leadership, Kepemimpinan

ialah:

Saya pikir seorang presiden besar, seperti pemimpin besar mana
pun juga lainnya. paling sedikit harus mempunyai tiga hal. Pertama,
rangkaian keyakinan yag kuat. Kedua, peserta yang penub pengabdian.

! u wnggunakan  kedudukannya schagai m
untuk mendapatkan dukungan luas bagi tujuannya. Senua Kriteria ini
adalah apa yang diperlukan pemimipin di tingkat nasional, dan
wawasan ini adalah dipelukan organisasi di tingkat nasional
(Bennis, 2009: 56)

Gaya kepemimpinan pada dasarnya mengandung pengertian sebagai suatu
perwujudan tingkah laku dari seorang pemimpin yang menyangkut
kemampuannya dalam memimpin. Perwujudan tersebut biasanya membentuk
suatu pola atau bentuk tertentu. Pengertian gaya kepemimpinan tersebut sesuai
dengan pendapat yang disampaikan oleh Newstrom yang menyatakan bahwa pola
tindakan pemimpin secara keseluruhan seperti yang dipersepsikan atau diacu oleh
bawahan (1995). Gaya kepemimpinan adalah pola tingkah laku yang dirancang
untuk mengintegrasikan tujuan organisasi dengan tujuan individu untuk mencapai

tujuan tertentu (Husnan, 2002:224).
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Sedangkan menurut Tiiptono (2001:161), gaya kepemimpinan adalah
suatu cara yang digunakan pemimpin dalam berinteraksi dengan bawahannya.
Pendapat lain menyebutkan bahwa gaya kepemimpinan adalah pola tingkah laku
(kata-kata dan tindakan-tindakan) dari seorang pemimpin yang dirasakan oleh

orang lain {Hersey, 2004:29).

Menurut Tanjung, (2003 : 35-36) mengemukakan empat (4) gaya kepemimpinan

yang lazim digunakan, antara lain :

I. Kepemimpinan Demokrasi, yakni suatu gaya Kkepemimpinan vyang
menitikberatkan pada kemampuan untuk menciptakan moral dan kemampuan

untuk menciptakan kepercayaan.

2. Kepemimpinan Mutlak, yakni suatu gaya kepemimpinan yang menitikberatkan
kepada kesanggupan untuk memaksakan keinginannya yang mampu
mengumputkan pengikut untuk kepentingan pribadi dan golongannya dengan

kesediaan mencrima segala resiko apapun.

3. Kepemimpinan Paternalisme, yakni bentuk gaya kepemimpinan pertama
{demokrasi) dan kedua (diktator) diatas. vang dapat diibaratkan dengan sistem

diktator vang berselimutkan demokratis,

4. Kepemimpinan Bebas Terkendali, yakni gaya kempimimpinan yang 100%
menyerahkan sepenuhnya kebijaksanaan pengoprasian manajemen sumber daya
manusia kepada bawahannya dengan hanya berpegang kepada ketentuan-

ketentuan pokok yang ditentukan oleh atasan mereka.

Dikemukakan bahwa gaya kepemimpinan pada dasarnya merupakan
perwujudan dari tiga komponen, yaitu pemimpin itu sendiri, bawahan, serta

situasi di mana proses kepemimpinan tersebut diwujudkan. (Blanchard,1992)
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1.7

1.8

1.9

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptit
analisis, yaitu metode pengumpulan data yang diperoleh melalui kajian
pustaka. Studi pustaka yang digunakan ialah menelaah berbagai buku,
artikel, dan situs internet yang berhubungan dengan Keluarga Hatoyama,
baik berupa buku fisik ataupun buku elektronik ( eBook ). Sebagian besar
bahan yang digunakan, penulis dapatkan dari perpustakaan Universitas

Darma Persada dan Intemnet.

MANFAAT PENELITIAN

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, yaitu :
1) Sebagai bahan pengetahuan bagi khalayak umum.
2) Menambah wawasan mahasiswa Sastra terutama jurusan Jepang
yang akan mengambil tema skripsi tentang politik atau pemimpin
Jepang,

3) Untuk menerapkan hasil studi yang selama ini sudah dipela jari.

SISTEMATIKA PENULISAN

Pemtisan skripst ini terdini dorf empat bab sehagaimane herik o ind
BABI : PENDAHULUAN

* Perkembangan politik Jepang
BAB I : PERANAN POLITIK KELUARGA HATOY AMA

» Generasi pertama Kazuo Hatoyama
» Generasi kedua ichiro Hatoyama
= Generasi ketiga lichiro Hatoyama
BAB 1li : GAY A KEPEMIMPINAN YUKIO HATOY AMA
* Riwayat hidup Yukio Hatoyama
* Perjalanan Karir politik Yukio Hatoyama
* Gaya Kepemimpinan Yukio Hatoyama
s Keistimewaan Yukio Hatoyama

BAB 1V : KESIMPULAN
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